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PROYEK KONSTRUKSI DI WILAYAH SURABAYA

Hendrita Abraham Angga Purnomo
braham.oke@gmail.com

Mas Suryanto H.S, S.T., M.T

Abstrak

Proyek mempunyai makna yang berbeda, yaitu ketika dihubungkan dengan: deadline, tanggal mulai, tanggal
selesai, jadwal, tugas, sumber daya material maupun manusia, biaya dan urutan kegiatan proyek. Rencana suatu proyek
konstruksi mengacu pada perkiraan yang ada pada saat jadwal pembangunan tersebut dibuat. Masalah dapat timbul
apabila ada ketidaksesuaian antara rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaanya di lapangan. Dampak yang sering
terjadi adalah keterlambatan waktu penyelesaian proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor eksternal yang paling mempengaruhi kinerja waktu
pelaksanaan proyek konstruksi di Surabaya, serta mengetahui variabel-variabel dominan yang dapat mempengaruhi
kinerja waktu pelaksanaan proyek berdasarkan nilai faktor loading dari beberapa faktor yang telah terbentuk. Penelitian
ini termasuk penelitian metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka,
observasi, wawancara dan angket/kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah semua proyek yang masih berjalan di
sekitar area Surabaya dengan teknik “area probability sample™ atau sampel wilayah. Sampel wilayah adalah teknik
sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi, sedangkan sampel
reponden yang digunakan adalah sejumlah 30 responden dengan masing — masing 6 responden dari 5 sampel proyek
yang ada. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis faktor yang
diselesaikan dengan program SPSS Statistics 17.0

Berdasarkan analisis faktor terbentuk 4 faktor yang mempengaruhi, pengaruh faktor 1 (Adanya perubahan dalam
metode kerja, adanya masalah dalam perencanaan dan penjadwalan, tata letak dan pengelolaan material, pemberian
penghargaan pada kepuasan kerja, pemberian insentif, pemberian kerja lembur, pemogokan kerja karena alasan tertentu)
sebesar 26,387 %, faktor 2 (Perubahan urutan kerja dalam proyek, manajemen pengawasan tenaga kerja, komunikasi
dan hubungan kerja) sebesar 15,207 %, faktor 3 (Kesesuaian penggunaan material dan alat, lingkungan fisik lapangan,
operator alat berat di lapangan, keselamatan dan kesehatan kerja di lapangan) sebesar 11,871 %, faktor 4 (Tingkat upah
tenaga kerja) sebesar 8,669 %,

Berdasarkan analisis faktor variabel dominan yang terbentuk dari masing-masing faktor adalah variabel dominan
faktor 1 “pemogokan kerja karena alasan tertentu” dengan faktor loading sebesar 0,895, variabel dominan faktor 2
“perubahan urutan kerja proyek” dengan faktor loading sebesar 0,904, variabel dominan faktor 3 “kesesuaian
penggunaan material dan alat” dengan faktor loading sebesar 0,774, variabel dominan faktor 4 “Tingkat upah tenaga
kerja” dengan faktor loading sebesar 0,802,

Kata kunci: Faktor — Faktor eksternal, Analisis Faktor, Variabel dominan

Abstract

The project has a different meaning, namely when associated with: deadlines, start date, end date, schedule,
tasks, material and human resources, costs .and order of project activities. Plan a construction project refers to the
estimates available at the time of the construction schedule was created. Problems can arise if there is a discrepancy
between the plans that have been made with the implementation on the ground. The impact that often happens is the
delay in the project completion time.

This study aims to analyze the external factors that most influence the performance of the project
implementation time of construction in Surabaya, as well as knowing the dominant variables that can affect the
performance of the projects were based on the value factor loading of several factors that have been formed. This
research was qualitative method of data collection techniques used are literature study, observation, interviews and
questionnaires / questionnaire. The population in this study are all projects that are still running around the area of
Surabaya with the technique of "area-probability sample" or the sample area. Sample the region is a sampling
technique that is done by taking a representative from each region contained in the population, while the sample
respondents who used a number of 30 respondents in each - each 6 respondents out of five samples of existing projects.
Analysis of the data in this study using the validity, reliability, and factor analysis were completed using SPSS Statistics
17.0

Based on factor analysis formed four factors that affect, influence factor 1 (There is a change in working
methods, problems in planning and scheduling, layout and materials management, awarding the job satisfaction,
incentives, provision of overtime work strikes due to certain reason) amounted to 26.387%, a factor of 2 (Changes the
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sequence of the project, management of labor inspection, communication and labor relations) of 15.207%, a factor of 3
(suitability of the use of materials and tools the physical environment field, heavy equipment operators in the field,
safety and health working in the field) amounted to 11.871%, a factor of 4 (Level of labor costs) amounted to 8.669%,
Based on the analysis of variable factors dominant form of each of these factors is the dominant variable
factor 1 " provision of overtime work strikes due to certain reason " with a loading factor of 0.895, the dominant
variable factor 2 "changes the sequence of the project” with a loading factor of 0.904, the dominant variable factor 3
"suitability of the use of materials and tools" with a loading factor of 0.774, the dominant variable factor 4 "the level of

labor costs" with a factor loading of 0.802,.

Keywords: External factors, Factor analysis, Dominant variables

PENDAHULUAN

Proyek mempunyai makna yang berbeda, yaitu
ketika dihubungkan dengan: deadline, tanggal mulai,
tanggal selesai, jadwal, tugas, sumber daya material
maupun manusia, biaya dan urutan kegiatan proyek.
Proyek merupakan kegiatan yang sederhana dan inklusif
dimana urutan tugas yang dilakukan adalah untuk
mencapai tujuan tertentu yang unik dalam kerangka
waktu yang telah ditetapkan. Keunikan inilah yang
membedakan antara proyek dengan kegiatan operasional
lainnya yang membuatnya untuk sulit dikelola, karena
keunikannya maka langkah-langkahnya bervariasi,
(Findy Kamaruzzaman, 2012: 175-174).

Manajemen sumber daya proyek pembangunan
berhubungan dengan orang-orang yang terlibat di
dalamnya, keahlian ini mencakup komponen perencanaan
dari penentuan keahlian apa yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai tugas proyek. Keahlian ini juga
meliputi perolehan sumber daya yang tepat dan
melakukan perkembangan yang dibutuhkan oleh anggota
tim untuk meningkatkan kinerja mereka, (Nancy
Mingus,2004: 8-14). Peran aktif manajemen merupakan
salah satu kunci utama keberhasilan pengelolaan proyek,
dalam upaya meminimalisir keterlambatan penyelesaian
proyek.

Setiap proyek konstruksi mempunyai rencana
dan jadwal pelaksanaan tertentu. Rencana suatu proyek
konstruksi mengacu pada perkiraan yang ada pada saat
jadwal pembangunan tersebut dibuat. Masalah dapat
timbul apabila ada ketidaksesuaian antara rencana yang
telah dibuat dengan pelaksanaanya di lapangan. Dampak
yang sering terjadi adalah keterlambatan waktu
penyelesaian proyek, (Ridhati Amalia, 2012: 20).

Menurut R. Amperawan Kusjadmikahadi, 1999
(dalam Astina, Widiawati dan joni 2012: 1), bahwa
keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya
waktu pelaksanaan penyelesaian proyek yang telah
direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak.
Penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu adalah
merupakan kekurangan dari tingkat produktivitas dan
sudah tentu semuanya ini akan mengakibatkan
pemborosan dalam pembiayaan, baik berupa pembiayaan
langsung yang dibelanjakan untuk proyek-proyek
pemerintah, maupun berwujud pembengkakan investasi
dan kerugian-kerugian pada proyek swasta.

Berdasarkan penjelasan di atas menarik kiranya
untuk dilakukan penelitian dengan judul ‘Analisa Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kinerja Waktu Pelaksanaan
Proyek Konstruksi di Wilayah Surabaya’ yang di
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harapkan  dapat mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan proyek di
Wilayah Surabaya.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah :
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
waktu pelaksanaan pekerjaan konstruksi?
Seberapa besar faktor tersebut mempengaruhi kinerja
waktu pelaksanaan proyek konstruksi yang ada?

2.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui seberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan proyek
konstruksi.
Mengetahui variabel-variabel dominan dari beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan
dalam proyek konstruksi.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Imam Soeharto (1992), suatu rangkaian
kegiatan dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu kegiatan
rutin dan kegiatan proyek. Kegiatan rutin adalah suatu
kegiatan terus menerus yang berulang dan berlangsung
lama, sedangkan kegiatan proyek adalah suatu rangkaian
kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan
umumnya berlangsung dalam jangka waktu yang pendek.
Oleh karena itu, suatu kegiatan proyek mempunyai awal
dan akhir kegiatan yang jelas serta hasil kegiatan yang
bersifat unik.Kegiatan proyek merupakan kegiatan yang
harus melalui suatu proses yang panjang dan di dalamnya
dijumpai banyak masalah yang harus diselesaikan,
disamping itu dalam kegiatan proyek terdapat suatu
rangkaian yang saling berurutan dan berkaitan, (Wulfram
I Ervianto 2002: 15)

Pengertian di atas menekankan bahwa
perencanaan dari awal sampai akhir merupakan suatu
proses yang saling berurutan dan berkaitan, ini berarti
perencanaan tersebut mengalami tahap-tahap pengerjaan
tertentu. Tahap-tahap pekerjaan itulah yang disebut
proses.

Permasalahan yang harus dihadapi pada proyek
konstruksi pada umumnya lebih mencakup upaya dalam
memenuhi kebutuhan untuk penyempurnaan organisasi
dan sistem manajemen yang harus diterapkan sesuai
dengan teknisnya. Permasalahan yang dihadapi di dalam
proses pelaksanaan proyek konstruksi secara garis besar
dapat digolongkan menjadi dua. Yang pertama adalah
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kelompok masalah yang berhubungan dengan upaya-
upaya kesangkilan yang harus dilakukan, dimana terdapat
saling ketergantungan dan pengaruh yang erat di antara
faktor biaya, mutu, dan waktu. Sedangkan masalah yang
kedua adalah masalah yang berkaitan dengan upaya-
upaya tercapainya pelaksanaan konstruksi yang mangkus,
vang berhubungan dengan kegiatan koordinasi dan
pengendalian untuk  seluruh  fungsi  manajemen,
(Istimawan Dipohusodo, 1996: 213-214).

Berikut adalah gambar hubungan dari tiga
kendala dalam penyelesaian proyek konstruksi:

< Sumberdayamamusia

& Jadwal muTtu | * Pemernksaandan
. engawasan
# Perubahan - pKuag;l[;sbah:ndanal;[
pekerjaan
< Pengadaan
bahan dan alat < Inflasi
% Masalah < Bungabank
produktivitas < Sengketa hukum
<+ Penundaan
WAKTU ey BIAYA| oy

Gambar 2.1 Hubungan tiga kendala

Menurut,Levis dan Atherley (1996), jika suatu
pekerjaan sudah ditargetkan harus selesai pada waktu
yang telah ditetapkan namun karena suatu alasan tertentu
tidak dapatdipenuhi maka dapat dikatakan pekerjaan itu
mengalami keterlambatan. Hal ini akanberdampak pada
perencanaan semula serta pada masalah keuangan.
Keterlambatan yangterjadi  dalam suatu  proyek
konstruksi akan memperpanjang  durasi  proyek
ataumeningkatkan biaya maupun keduanya. Adapun
dampak keterlambatan pada klien atauowner adalah
hilangnya kesempatan untuk menempatkan sumber
dayanya ke proyek lain,meningkatkan biaya langsung

yang dikeluarkan yang berarti bahwa
bertambahnyapengeluaran untuk gaji karyawan, sewa
peralatan dan lain sebagainya serta

mengurangikeuntungan,(Suyatno, 2010:23).

Menurut, Callahan (1992) keterlambatan (delay)
adalah apabila suatu aktifitas ataukegiatan proyek
konstruksi mengalami penambahan waktu, atau tidak
diselenggarakansesuai dengan rencana yang diharapkan.
Keterlambatan proyek dapat diidentifikasi denganjelas
melalui schedule. Dengan melihat schedule, akibat
keterlambatan suatu kegiatanterhadap kegiatan lain dapat
terlihat dan diharapkan dapat segera diantisipasi.Dari
uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa proyek
mengalamiketerlambatan apabila tidak dapat diserahkan
olehpenyedia jasa kepada pengguna jasapada tanggal
serah terima pekerjaan pertama yang telah ditetapkan
dikarenakan  suatualasan  tertentu.Proyek  sering
mengalami keterlambatan.Bahkan bisa dikatakan hampir
kebanyakanproyek mengalami keterlambatan.Jeleknya,
keterlambatan proyek sering berulang pada aspek yang
dipengaruhi maupun faktor yang
mempengaruhi.Seringnya terjadi keterlambatan proyek
dan berulangnya kejadian ini,(Suyatno, 2010:23-24).

Waktu (7ime) adalah salah satu constraint
dalam Project Management di samping biaya (Cosr), dan
kualitas  (Qualiry). Keterlambatan proyek akan
berdampak pada aspek lain dalam proyek. Sebagai
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contoh, meningkatnya biaya untuk efforr mempercepat
pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead proyek.
Dampak lain yang juga sering terjadi adalah penurunan
kualitas karena pekerjaan “terpaksa” dilakukan lebih
cepat dari yang seharusnya sehingga memungkinkan
beberapa hal teknis “dilanggar” demi mengurangi
keterlambatan proyek.

Keterlambatan proyek akan menyebabkan
kerugian bagi pihak Pemilik Proyek yang tidak sedikit.
Kehilangan oppormmnity karena proyek belum bisa
menghasilkan profit sudah sering terjadi. Kejadian ini
umunya menjadi sumber konflik baru bagi Penyedia Jasa
dan Pemilik Proyek.Itu bagi Pemilik Swasta. Bagi proyek
pemerintah, misalnya pada proyek rumah sakit, maka
kerugian akan mengarah pada kerugian non-materiil
seperti tertundanya penggunaan ruang operasi yang
sifatnya urgent sehingga pasien harus dirujuk ke rumah
sakit lain jika tidak operasinya ditunda.

Menurut  Levis dan  Atherley (1996),
keterlambatan akan berdampak pada perencanaan semula
serta pada masalah keuangan. Keterlambatan dalam suatu
proyek konstruksi akan memperpanjang durasi proyek
atau meningkatkan biaya maupun ke dua-duanya.
Adapun dampak keterlambatan pada owner adalah
hilangnya potensial income dari fasilitas yang dibangun
tidak sesuai waktu yang telah ditetapkan, sedangkan pada
kontraktor =~ adalah  hilangnya kesempatan untuk
menempatkan sumber dayanya ke proyek lain,
meningkatnya biaya tidak langsung (indirecr cosr) karena
bertambahnya pengeluaran untuk gaji karyawan, sewa
peralatan, serta mengurangi keuntungan.

Obrein JJ (1976), menyimpulkan bahwa dampak
dari keterlambatan akan kembali pada pihak-pihak yang
bersangkutan, dampaknya akan menimbulkan kerugian
pada pihak kontraktor, konsultan, dan owner yaitu
sebagai berikut, (Suyatno, 2010 : 27):

a. Pihak Kontraktor

Keterlambatan penyelesaian proyek akan berakibat

pada bengkaknya biaya yang akan dikeluarkan,

semakin panjang waktu pengerjaan maka semakin

besar juga biaya yang akan dikeluarkan. Seperti biaya

keseluruhan untuk manajemen perusahaan.

Pihak Konsultan

Dampak keterlambatan proyek akan berakibat pada

konsultan dimana akan mengalami kerugian waktu,

karena - dengan adanya keterlambatan tersebut

konsultan yang bersangkutan akan terhambat dalam

mengagendakan proyek lainnya, karena menunggu

proyek vang masih mengalami keterlambatan

pengerjaan.

c. Pihak Owner
Keterlambatan proyek juga akan berakibat pada
pemilik/owner, kehilangan dari hasil dari bangunan
yang seharusnya dapat dijalankan/digunakan.Apabila
pemilik adalah pemerintah, untuk fasilitas umum
tentunya keterlambatan proyek akan merugikan
pelayanan-pelayanan yang akan diberikan kepada
masyarakat.
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METODE

Penelitian yang dilakukan ini untuk menyelidiki
subjek yang akan mempengaruhi cara kita memandang
mereka. Jika subyek kita ubah menjadi angka-angka
statistik, maka akan kehilangan sifat subyektif dari
perilaku manusia. Melalui metode kualitatif inilah kita
dapat mengenal orang (subyek) secara pribadi dan
melihat mereka mengembangkan definisi mereka sendiri
tentang dunia ini. Metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan
atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-
orang (subyek) itu sendiri, (Arief Furchan 1992: 21-22).

Gambar 3.1 —Diagram alur penelitian

Mz

Pegecmas Tekadk Peagumpulic an
| . |

| Peciboanas Hussoner |q—

G

I Pegeomae populan das sampel |

+

I Peoyvebaraa Soescoer peocinas I

| Igtecprensi peagohibas dan |

v

[ Kezimpuhe ]

Sampel penelitian ini menggunakan sampel
wilayah atau area probability sample. Sampel wilayah
adalah teknik sampling vang dilakukan dengan
mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam
populasi Sampel wilayah akan dilakukan apabila ada
perbedaan antara strata yang satu dengan strata
lain,(Suharsimi Arikunto 2000:138-139). Dalam kasus
penelitian ini wilayah Surabaya memiliki perbedaan ciri
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya, karena di
wilayah Surabaya dibagi menjadi 4 wilayah: Surabaya
utara, Surabaya Selatan, Surabaya barat, dan Surabaya
timur. Jadi penelitian ini akan mengambil sebuah sampel
pada masing-masing wilayah tersebut dengan jumlah
sampel proyek yang akan diteliti sebanyak 5 proyek.

Penelitian ini akan mengambil responden
sebanyak 30 orang dari 5 sampel proyek yang akan
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diteliti, dimana masing-masing proyek yang akan diteliti
diambil sebanyak 6 responden.

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wvariabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen).

1. Variabel ndependen (Bebas)

Variabel bebas adalah wvariabel yang hendak
diuji pengaruh perlakuan yang diuji. Untuk variabel
bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan proyek.

2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat Adalah variabel yang tergantung
dari variabel-variabel yang lain. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keputusannilaifaktor yang
menyebabkan  keterlambatan  kinerja = waktu
pelaksanaan proyek dari beberapa responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Lembar validasi perangkat kuesioner. 2) Lembar
validasi oleh ahli. 3) Kuesioner. 4) Angket responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan kuisioner

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu: 1) Menentukan skor untuk kuesioner. 2) Uji
validitas. 3) Uji reliabilitas. 4) Analisis faktor.

Dari uji validitas yang dilakukan terhadap 26
item pertanyaan diperoleh item pertanyaan valid
sebanyak 235 item dan tidak valid 1 item pertanyaan.
Dengan kesimpulan bila harga korelasi dibawah 0,30
Maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut
tidak wvalid, sehingga harus dibuang. (Sugiyono,
2011:126).

Hasil uji wvaliditas dari 30 responden vyang
menjadi sampel pada penelitian ini dapat di lihat pada
tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 — Hasil validitas kuesioner

No Item Pertanyaan Korelasi R. Ket.
Total tab.
1 Kurang jelasnya desain 0,370 0,30 Valid
rekayasa perencanaan
2 Adanya perubahan dalam 0,322 0,30 Valid
metode kerja
3 Perubahan urutan kerja proyek 0,425 0,30 Valid
4 Kesesuaian penggunaan 0,507 0,30 Valid
material dan alat
5 Besarnya volume pekerjaan 0,336 0,30 | Valid
6 Operator alat berat di lapangan 0,356 0,30 Valid
7 Keselamatan dan kesehatan 0,395 0,30 Valid
tenaga kegja
8 | Lingkungan fisik lapangan 0,549 0,30 | Valid
9 Kontrol dan kualitas 0,523 0,30 Valid
pengawasan
10 | Sistem keamanan kerja di area 0.310 0,30 Valid
proyek
11 | Partisipasi tenaga kerja dalam 0,552 0,30 Valid
bekerja
12 | Masalah dalam perencanaan 0,313 0,30 Valid
dan penjadwalan
13 | Tata letak dan pengelolaan 0,589 0,30 | Valid
material di lapangan
14 | Kontrol dan kualitas 0,317 0,30 Valid
pengawasan mateial
15 | Komunikasi antar personel di 0,385 0,30 Valid
lapangan
16 | Kontrol dan pengawasan pada 0,347 0,30 Valid
saat jam kerja
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17 | Manajemen pengawasan -0,37 0,30 | Tidak
material dan alat Valid

18 | Manjemen pengawasan tenaga 0,332 0,30 Valid
kerja

19 | Jumlah tenaga kerja 0,452 0,30 Valid

20 | Kedisiplinan antar personel 0,42 0,30 Valid
kerja

21 | Tingkat upah untuk tenaga 0,305 0,30 Valid
kerja

22 | Pemberian penghargaan untuk 0,327 0,30 Valid
kepuasaan kerja yang dicapai

23 | Pemberian insentif 0,387 0,30 Valid

24 | Pemberian kerja lembur 0,323 0,30 Valid

25 | Komunikasi dan hubungan 0,305 0,30 Valid
kerja

26 | Pemogokan kerja untuk alasan 0,357 0,30 | Valid
tertentu

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil pengamatan identitas responden.

Deskripsi Penelitian ini dikemukakan dalam
gambaran umum mengenai profil responden
yang terlibat dalam pembangunan proyek yang
di teliti. Deskripsi tersebut merupakan identitas
personal dari beberapa aspek mulai dari Jabatan,
lama atau pengalaman kerja di dunia proyek,
rata-rata nilai proyek yang dikerjakan, jenis
proyek, dan luas dan volume pekerjaan proyek
yang sering dikerjakan. Adapun  profil
responden yang terlibat dalam pembangunan
proyek yang di teliti adalah sebagai berikut:

1. Jabatan
Jabatan responden dalam perusahaan
atau proyek yang dikerjakan saat ini dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Jabatan responden

No Jabatan Orang %

1 Manajer Proyek 3 10

2 Pelaksana lapangan 16 53

3 Konsultan pengawas 11 37

Total 30 100

Sumber: Data Primer Diolah
2. Pengalaman Kerja

Deskripsi  pengalaman  kerja pada
penelitian  analisa  faktor-faktor  yang

mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan
proyek inilah hasil wawancara dari 30
responden berdasarkan pengalaman kerja
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pengalaman kerja

Pen‘galaman Persentase
kerja Orang (%)
(Tahun) °
1-5 13 43,33
6-10 12 40
11-15 5 16,67
Di atas 15
Tahun 0 0
Total 30 100,00

Sumber: Data Primer Diolah
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3. Nilai proyek
Deskripsi nilai proyek pada penelitian
ini diperoleh dari 30 sampel responden. Hasil
wawancara responden berdasarkan nilai
proyek yang dikerjakan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Nilai Proyek responden

Rata-rata
nilai Orang Persentase (%)
proyek
0 —50 Juta 0 0
51-100
Juta 0 0
101 -1
Milyar 16 53,33
Di atas 1
Milyar 14 46,67
Total 30 100,00

Sumber: Data Primer Diolah

4. Jenis proyek
Deskripsi dari jenis proyek yang di
kerjakan saat ini. Hasil dari pengelompokan
jenis-jenis proyek yang dikerjakan responden
saat ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jenis Proyek responden

Jenis proyek Orang Persentase (%)
Pembangunan
gedung 30 100
Peningkatan
gedung 0 0
Rehabilitasi
gedung 0 0
Revitalisasi
gedung 0 0
Total 30 100,00

Sumber: Data Primer Diolah

5. Rata —rata luas proyek
Deskripsi rata—rata luas proyek yang
sering dikerjakan oleh 30 responden adalah

sebagai berikut:.
Tabel 4.5 Rata-rata luas proyek
No Jabatan Orang %
1 0- 100 m2 0 0
2 101 — 500 m2 0 0
3 501 — 1000 m2 3 10
4 Lebih dari 1000 m2 27 90
Total 30 100

Sumber: Data Primer Diolah

2. Tanggapan Responden.

Pada penelitian ini pendapat pimpinan dan
staff proyek dalam pengerjaan proyek merupakan
tanggapan responden mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja waktu pelaksanaan proyek
yang di kerjakan saat ini.
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Hasil tanggapan responden terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja waktu
pelaksanaan proyek selanjutnya dapat di lihat

pada Tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Faktor - Faktor

No Pertanyaan Jawaban
1 2 3 4
Faktor Metode dan teknologi
Kurang jelasnya desain rekayasa
1 perencanaan 1 18 ¥ 0
Adanya perubahan dalam metode
2 kerja 1 7 18 4
3 Perubahan urutan kerja proyek 1 8 20 1
Kesesuaian penggunaan material
4 dan alat 10 11 7 2
5 Besarnya volume pekerjaan 2 15 8 5
6 Operator alat berat di lapangan 7 7 9 7
Faktor kondisi lingkungan
kerja
Keselamatan dan kesehatan
7 tenaga kerja 8 5 8 9
8 Lingkungan fisik lapangan 2 3 5 20
9 Kontrol dan kualitas pengawasan 0 9 19 2
Sistem keamanan kerja di area
10 | proyek 1 14 13 2
Partisipasi tenaga kerja dalam
11 | bekerja 0 1 10 19
Faktor manajemen lap
Adanya masalah dalam
12 | perencanaan dan penjadwalan 1 8 16 5
Tata letak dan pengelolaan
13 | material di lapangan 4 5 12 9
Kontrol dan kualitas pengawasan
14 | mateial di lapangan 0 9 12 9
Komunikasi antar personel di
15 | lapangan 0 0 12 18
Kontrol dan pengawasan pada
16 | saatjam kerja 0 0 17 13
Manajemen pengawasan taterial
17 | dan alat 0 6 15 9
Manjemen pengawasan tenaga
18 | kerja 0 5 15 10
Faktor sumber daya
19 | Jumlah tenaga kerja 0 0 27
20 | Kedisiplinan antar personel kerja 0 0 22 8
21 | Tingkat upah untuk tenaga kerja 10 17 0
Pemberian penghargaan untuk
22 | kepuasaan kerja 3 11 12 4
23 | Pemberian insentif 3 2 12 3
24 | Pemberian kerja lembur 1 8 18 3
25 | Komunikasi dan hubungan kerja 0 6 12 12
Pemogokan kerja untuk alasan
26 | tertentu i 14 6 4

. Analisis faktor Dengan SPSS.
analisis  faktor dapat mengidentifikasi
hubungan antar serangkaian variabel (faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja waktu
pelaksanaan  proyek  sehingga membentuk
ketergantungan dari semua variabel yang memiliki
peranan yang sama. Tujuan penting dari
penggunaan analisi faktor ini adalah menjelaskan
hubungan diantara banyak variabel menjadi
beberapa bentuk faktor.Analisis hasil belajar
siswa dilakukan dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics 17.
a. KMO Test dan Bartlett Test
Tes KMO dan Bartlett digunakan untuk
menilai apakah sampel yang digunakan telah
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memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut

ke dalam proses faktoring.
Tabel 4.7
KMO and Bartlett test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 349
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 584.827
Sphericity df 300
Sig 000

Pada tes analisis pertama dilakukan nilai KMO
kurang dari 0,5 maka bisa dilakukan pengurangan
beberapa variabel yang ada dengan kondisi nilai
MSA kurang dari 0,5 atau memiliki nilai paling
kecil.

Berdasarkan nilai MSA yang paling kecil ada
beberapa variabel yang dikurangi diantaranya
adalah:

X1. Kurang jelasnya desain rekayasa perencanaan
X35. Besarnya volume pekerjaan

X9. Kontrol dan kualitas pengawasan

X10.Sistem keamanan kerja di proyek

X 11 Partisipasi tenaga kerja

X14 Kontrol dan kualitas pengawasan material
X15 Komunikasi antar personil lapangan

X16 Kontrol dan pengawasan saat jam kerja

X19.Jumlah tenaga kerja
X20.Kedisiplinan antar personil kerja
Tabel 4.7
KMO and Bartlett test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 719
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 290.058
Sphericity df 105
Sig 000
Nilai tes KMO dan Bartlett setelah
dilakukan  pengurangan beberapa  variabel

didapatkan nilai KMO (Kaiser-Meyer Olkin of
Sampling Adequacy) adalah 0,719.

Jadi nilai KMO vyang di dapat saat ini
adalah 0,719 > 0,5 sehingga analisis dapat
dilanjutkan menggunakan proses faktoring.

b. Communalities

Communalities: adalah seberapa besar
dari masing-masing wvariabel tersebut dapat
menjelaskan faktor. Semakin kecil nilai
extraction pada  communalities,  maka
hubungan dengan faktor yang akan terbentuk
akan semakin lemah.

Tabel di bawah dapat diketahui bahwa
variabel X1 (Adanya perubahan dalam metode
kerja)  mempengaruhi  kineja — waktu
pelaksanaan proyek karena mempunyai nilai
Extraction sebesar 0,736 yang artinya variabel
X1 dapat menjelaskan faktor sebesar 73,6%
begitu pula dengan variabel lainnya, di mana
semuanya bernilai > 50% oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dapat
menjelaskan faktor.
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Tabel 4.8 Communalities

sampai 4, dengan demikian faktor maksimal

i ) yang bisa terbentuk adalah 4 faktor.
Initial Extraction Rotated C t Matri
Adanya perubahan dalam metode 1,000 736 otate omponen atrix A
kerja Rotated component matrix  dapat
perubahan urutan kerja proyek 1,000 ,823 memperlihatkandistribusi variabel secara lebih
Kesesuaian penggunaan material 1,000 ,792 jelas dan nyata. Adapun hasil dari Rotated
dan alat : component matrix dapat dilihat pada tabel 4.10
Operator alat berat di lapangan 1,000 ,839 .
Keselamatan dan kesehatan kerja 1,000 763 berikut .
Tingkungan fisik lapangan 1,000 568 Tabel 4.10 Rotated Component Matrix
Adanya masalah dalam 1,000 ,788 Component
perencanaan
Tata letak dan pengelolaan 1,000 ,642 1 2 3 4
material Adanya perubahan dalam 524 | 493 | -260 | -,389
Manajemen pengawasan tenaga 1,000 ,851 metode kerja
kerja perubahan urutan kerja -026 | ,904 | -016 | ,070
Tingkat upah untuk tenaga kerja 1,000 ,821 proyek
Pemberian penghargaan untuk 1,000 ,894 Kesesuaian penggunaan ,357 ,101 774 ,235
kepuasan kerja material dan alat
Pemberian Insentif 1,000 ,763 Operator alat berat di -,736 ,298 427 ,160
Pemberian Kerja lembur 1,000 778 lapangan
Komunikasi dan hubungan kerja 1,000 722 Keselamatan fian -873 | -,009 028 | -,006
Pemogokan kerja untuk alasan 1,000 ,823 k@sehatan kerja.
tertentu Lingkungan fisik lapangan | -,317 | -,066 ,667 | -,138
Adanya masalah dalam ,801 ,104 233 | -,285
. . perencanaan
c. Total Varians E_XplamEd ) Tata letak dan pengelolaan ,767 | -,124 ,196 ,011
Total varians explained berguna untuk ikl
menentukan berapa faktor yang sekiranya Manajemen pengawasan -572 | 273 | 640 | 201
dapat terbentuk. Ada 15 variabel (pertanyaan tTe?laz‘f kerJah - IR BT R TR R
yang valid) yang dimasukan dalam analisis k:rljga 7 ’ - ’
faktor dengan masing — masing variabel Pemberian penghargaan 794 | 227 | 266 | 377
nilainya ditentukan varians 1. Berikut hasil untuk kepuasan kerja
total varians explained yang terbentuk dari 15
variabel menggunakan program SPSS dapat Pemberian Insentif 797 | -,060 | -019 | ,353
dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: Pemberian Kerja lembur J77 | 405 | 079 | -,064
Komunikasi dan hubungan -,198 ,784 ,000 ,261
Tabel 4.9 Total Varians Explained ket :
Extraction Sums of Squared Pemogokan kerja untuk ,895 | -121 ,050 | -,073
Co Initial Eigenvalues Loadings alasan tertentu
mp % of Cumulat % of Cumulat
. Total Varian ive % Total Varian ive % .
1 6,101 | 40,676 | 40,676 | 6,101 | 40,676 | 40,676 Berdasarkan tabel di atas penentuan
2 2424 | 16,163 | 56,840 | 2424 | 16,163 | 56,840 variabel masuk faktor mana dapat ditentukan
3 1860 | 12401 | 69,240 | 1.860 ) 12401 | 69,240 dengan melihat nilai korelasi terbesar dalam
4 1,218 8120 | 77,361 | 1218 £ 20, L hal ini X1 (Adanya perubahan dalam metode
5 670 4465 | 81,825 ) .
kerja) korelasi terbesar dengan faktor
6 572 3813 | 85,639 . .
7 T ERE T TR T (component) 1 dengan jumlah 0,524, begitu
S YTk SE==—p===0 pula X2 (Perubahan urutan kerja proyek) lebih
9 370 2464 | 94014 berkorelasi dengan faktor (component) 2
10 266 1,776 | 195,790 dengan jumlah 0,904 maka X2 masuk ke
11 ,256 1,709 | 97,498 faktor 2.
12 139 925 | 98424 Maka dapat disimpulkan anggota masing —
13 104 095 | 99,118 masing faktor adalah sebagai berikut:
14 ,086 573 99,692 1.  Faktor 1
15 046 308 | 100,00 Adanya perubahan dalam metode kerja,

Berdasarkan tabel di atas pada kolom
Initial eigenvalues yang dengan menggunakan
program SPSS ditentukan nilainya satu
varians, jika 15 variabel disingkat menjadi satu
faktor, maka varians yang dapat dijelaskan
oleh satu faktor (componenet 1) adalah sebagai
berikut 6,101/15 x 100% = 40,676%, begitu
juga pada component yang lain. Karena nilai
eigenvalues yang ditetapkan 1, maka nilai total
yang akan diambil yang >1 yaitu component 1
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Adanya masalah dalam perencanaan dan
penjadwalan, Tata letak dan pengelolaan
material, Pemberian penghargaan pada
kepuasan kerja, pemberian Insentif,
Pemberian kerja lembur, Pemogokan
kerja karena alasan tertentu.
2. Faktor 2

Perubahan urutan kerja dalam proyek,
Manajemen pengawasan tenaga Kkerja,
Komunikasi dan hubungan kerja



Rekayasa Teknik Sipil Vol. 03 Nomor 03/rekat/16 (2016), 55 - 63

3. Faktor3
Kesesuaian penggunaan material dan alat,
Lingkungan fisik lapangan, Operator alat
berat di lapangan, Keselamatan dan
kesehatan kerja di lapangan.

4. Faktor 4
Tingkat Upah tenaga kerja

Tabel 4.11 Interpretasi hasil

Faktor % of Variabel yang Faktor | Eigenv
Varian terlibat Loadin alue
g

Faktor 40,68 Pemogokan Kerja 0,895 6,101
untuk alasan tertentu
Adanya masalah 0,801
dalam perencanaan
Pemberian insentif 0,797
Pemberian 0,794
penghargaan pada
kepuasan kerja
Pemberian Kerja 0,777
lembur
Tata letak dan 0,767
pengelolaan material
di lapangan
Adanya perubahan 0,524

dalam metode kerja

Faktor 16,16

Perubahan urutan kerja 0,904 2,424
proyek
Komunikasi dan 0,784
hubungan kerja
Manajemen 0,273
pengawasan tenaga
kerja

Faktor 12,4

Kesesuaian 0,774 1,86
penggunaan material
dan alat

Lingkungan Fisik 0,667
lapangan
Operator alat berat di 0,427
lapangan
Keselamatan dan 0,028
kesehatan kerja

Faktor 8,12

Tingkat upah tenaga 0,802 1,218
kerja

4. Pembahasan Analisis Faktor

pengetahuan

Untuk mengetahui  pengaruh antara nilai
terhadap nilai ketrampilan pada

pemahaman konsep instalasi plambing dilakukan

analisis data yaitu, korelasi dan regresi linier
sederhana. Adapun penjelasanya adalah sebagai
berikut:
a. Faktor 1
Faktor 1 menduduki peringkat pertama
terhadap keterlambatan kinerja ~ waktu
pelaksanaan proyek di Surabaya. Faktor ini
memiliki  Eigenvalues sebesar 6,101 dan

memiliki faktor loading berkisar antara 0,524
sampai 0,895 serta memberikan pengaruh sebesar
40,676 % dalam kinerja waktu pelaksanaan
proyek. Faktor 1 terbentuk dari item adanya

62

perubahan dalam metode kerja, adanya masalah
dalam perencanaan dan jadwal, tata letak dan
pengelolaan material di lapangan, Pemberian
penghargaan pada kepuasan kerja, pemberian
Insentif, pemberian kerja lembur, dan pemogokan
kerja karena alasan tertentu. item pembentuk
faktor 1 di dominasi oleh pemogokan kerja
karena alasan tertentu dengan faktor loading
sebesar 0,895
Faktor 2

Faktor 2 menduduki peringkat kedua
terhadap keterlambatan kinerja waktu
pelaksanaan proyek di Surabaya. Faktor ini
memiliki Eigenvalues sebesar 2,424 dan
memiliki faktor loading berkisar antara 0,273
sampai 0,904 serta memberikan pengaruh sebesar
16,163 % dalam kinerja waktu pelaksanaan
proyek. Faktor 2 terbentuk dari item Perubahan
urutan kerja dalam proyek, Manajemen
pengawasan tenaga kerja, komunikasi dan
hubungan kerja. Item pembentuk faktor 2 di
dominasi oleh Perubahan urutan kerja dalam
proyek dengan faktor loading sebesar 0,904
Faktor 3

Faktor 3 menduduki peringkat ketiga

terhadap keterlambatan ~ kinerja  waktu
pelaksanaan proyek di Surabaya. Faktor ini
memiliki Figenvalues sebesar 1,860 dan

memiliki faktor loading berkisar antara 0,028
sampai 0,774 serta memberikan pengaruh
sebesar 12,401 % dalam kinerja waktu
pelaksanaan proyek. Faktor 3 terbentuk dari item
Kesesuaian penggunaan material dan alat,
lingkungan dan kondisi fisik lapangan, operator
alat berat di lapangan, keselamatan dan
kesehatan kerja di lapangan. Item pembentuk
faktor 3 di dominasi oleh kesesuaian
penggunaan material dan alat dengan faktor
loading sebesar 0,774.

d. Faktor 4

Faktor 4 menduduki peringkat keempat
terhadap keterlambatan ~ kinerja = waktu
pelaksanaan proyek di Surabaya. Faktor ini
memiliki  Eigenvalues  sebesar  1,218dan
memiliki faktor loading 0,802 serta memberikan
pengaruh sebesar 8,120% dalam kinerja waktu
pelaksanaan proyek. Faktor 4 terbentuk dari item
tingkat upah tenaga kerja. Item pembentuk
faktor 4 di dominasi oleh tingkat upah tenaga
kerja dengan faktor loading sebesar 0,802.
Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan
item tingkat upah tenaga kerja sebagai
pembentuk faktor 4 kurang pengaruhnya karena
sesuai yang terjadi di lapangan selama ini
pekerja banyak yang mogok dan tidak mau kerja
lagi karena tingkat upah sudah sesuai standar
dari tahun ke tahun, walaupun tidak semua
mengikuti standar yang ada.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka
dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis faktor, terbentuk delapan faktor
yang saling mempengaruhi faktor lain. Faktor 1
sebesar  40,676% yang terdiri dari variabel
Pemogokan kerja karena alasan tertentu dengan faktor
loading sebesar 0,895, adanya masalah dalam
perencanaan dan jadwal dengan faktor loading
sebesar 0,801, pemberian insentif dengan faktor
loading sebesar 0,797, pemberian penghargaan pada
kepuasan kerja dengan faktor loading sebesar 0,794,
pemberian kerja lembur dengan faktor loading
sebesar 0,777, tata letak dan pengelolaan material di
lapangan dengan faktor loading sebesar 0,767, dan
adanya perubahan dalam metode kerja dengan faktor
loading sebesar 0,524. Faktor 2 sebesar 16,163%
yang terdiri dari variabel perubahan urutan kerja di
proyek dengan faktor loading sebesar 0,904,
komunikasi dan hubungan kerja dengan faktor
loading sebesar 0,784, dan manajemen pengawasan
tenaga kerja dengan faktor loading sebesar 0,273.
Faktor 3 sebesar 12,401% yang terdiri dari variabel
kesesuaian penggunaan material dan alat dengan
faktor loading sebesar 0,774, lingkungan fisik
lapangan dengan faktor loading sebesar 0,667,
operator alat berat di lapangan dengan faktor loading
sebesar 0,427, dan keselamatan dan kesehatan kerja
dengan faktor loading 0,028. Faktor 4 sebesar
8,120% yang terdiri dari variabel tingkat upah tenaga
kerja dengan faktor loading sebesar 0,802.

. Berdasar analisis faktor variabel Dominan dari
beberapa faktor yang terbentuk adalah, variabel
dominan faktor 1 pemogokan kerja karena alasan
tertentu dengan faktor loading sebesar 0,895, variabel
dominan faktor 2 perubahan urutan kerja proyek
dengan faktor loading sebesar 0,904, variabel
dominan faktor 3 kesesuaian penggunaan material dan
alat dengan faktor loading sebesar 0,774, variabel
dominan faktor 4 tingkat upah tenaga kerja dengan
faktor loading sebesar 0,802.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk lebih meningkatkan produktivitas pekerjaan
sebuah proyek, pihak perusahaan kontraktor maupun
pengawas harus mengetahui faktor-faktor apa saja
yang dapat menyebabkan pelaksanaan pekerjaan
dapat terhambat, sehingga pihak kontraktor dan
pemilik bisa sama-sama saling ikut meningkatkan
pembangunan-pembangunan  infrastruktur  yang
nantinya bisa menjadi lebih berkembang dan maju
Semua variabel yang terbentuk dari suatu faktor bisa
di jadikan acuan tetapi pihak jasa konstruksi harus
mampu mengidentifikasi faktor yang paling dominan
dari semua faktor yang ada, seperti saat ini variabel
pemberian penghargaan pada kepuasan pencapaian
kerja pada personil dan juga tingkat upah tenaga
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kerja, karena mengingat kebutuhan manusia semakin
meningkatseiring berjalannya waktu.

3. Bisa digunakan untuk acuan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor dari segi teknologi modern
dan kecanggihan alat seiring perkembangan zaman
yang semakin maju.
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